BARB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Batik merupakan kerajinan yang memiliki seni tinggi dan warisan
budaya sejak terdshulu yang harus dilestarikan. Menurut Panembahan
Hardjonagoro, proses pemhuatunm;u baiik merupakan salah satu cora
untuk bermeditasi yang dilstarbelakangi oleh filsafat tradisi dengan
harina yang tngei (Hanfonagoo. 207). Mesur Kalggo

“Ktia desggan butik avau ;.m,rm;mmnmﬁa ditulis
dengun ta, Dimana ilﬁl'ﬁ:.k menurut pevudis terddabfi digetikan memura
jnmiw' Firsok fpenyvatian dua kota vang herlotnag mﬁnﬁn‘; Eaia
vang barn) vaitu ngembal itk atmi rambataning 'titik-titik. Dimeana.
dari farwudhosok tersebut dimoksedfan bahwa bathik ‘merupakan
Mﬁjﬁm‘m clari tirgktitik. " (Honggopuro, 2002),

Hmr konsensus Nasional 12 Maret 1996, “batik™ adalah karya
seni upa pada kain, dengan pewarnaan rintang yang menggunakan lilin
'{mlnmfwaxi Tatik mbag:li perinl:mg WIS :Ri,l'nﬂ; Iﬂ'ﬂ Kﬂﬁﬂlik

w MMWm:k ntaum Dalam ﬁ'h yang

lebih huas, mmm i menggambar, ‘mefukis atou menulis.
Kata seperti itu tidak ditemukan dalam bahass Jawa kuno. jadi kitn

dapat menyimpulkan babwa batik sdalah hhm nsalnya cukup baru,
Batik juga mungkin berasal dart kata Jawa ‘iritik’ vang menggambarkan
proses pencelupan di mana pola dicadangkan pada tekstil dengan
mengikat dan menjahit area sebelum pencelupan, mirip dengan teknik
ikat celup.

Batik sering dikaitkan dengan kebudayaan etnis Jawa. Sejarah
batik sampai diakui UNESCO (United Nation Educational Scientific
and Cwltural Organization) pada 2 Oktober 2009. Batik tidak hanya
bernilai seni, tetapi penuh dengan makna filosofis vang terkandung



didalam sebuah batik. Melansir dari situs wehsie resmi UNESCO, battk
layak diakui oleh dunia karena batik dari Indonesia imi dibuat dengan
teknik yang unik, memiliki simbolisme dan makna filosofis (UNESCO,
Indonesian Batik, 2009). Batik juza serta diakui oleh UNESCO sehagai
budaya vang dianggap sangat melekat dengan kebudzyran Indonesia.
UNESCO menetapkan batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk
Budaya Lisan don Nonbendawi (Masterpieces of the Oral ond
Intangible Herritage of Humanity}, Semenjak saat itu, batik mulai
dikenal ke berhngm miasyarakat _pi@ml dunia. Dengan meningkatnya
minat u'mj}rﬁmh.ttﬂhﬂﬂnpbdﬁ.hnjﬁm yang mulai tertarik untuk
mengunjiingi berbagai ww batik. Batik Indonesia resmi
menjadi Wurmmm {WBTh) Indonesim ke<3, setelah
keris cian wayang (Kemdikbd, 2016). Bahkan di Indonesia diperingati
Hari Batik Nasional schagai hari peravasn nasional Indonesia untuk
memperingati ditetapkannya  batik sebagai 'ﬁh‘.ﬁu 'mj.unn
mﬂﬂ: R‘l.ll:'ﬂ}'ﬂ Lisan dan Nonbendawi { Masterpiccer af the Oval omd-
Intangible Heritage of Humaniy) pada 2 Oktober 2000 oleh UNESCO.
Asal usul batik dan teknik pembuatannya belum dapat dipastikan
darimana asalnya. Terdapat dua versi yang menyebutkan asal usul
batik. Versi pertama menyebutkan bahwa asal mlh&bemﬂ dari
hmrlruﬂumsm yaitu Gujarad, China, Srilanka, ﬂﬁ*w dan India
M menyebar ke sehurub-Asi melalu perdagangan dan efek
sarannys sampai di Indonesia. Adapun versi kedua menyebutkan
butmt mmnﬁ budaya Indongsia.
Pada nwﬂln_vm batik hanys dikhususkan untuk pakaian raja dan
para pengikutnyn saj. Proses pembuatan batik pun hanya terbatas di
dalam lingkungan :I:ératuﬂh -N.arrmn. karena tuntutan perkembangan
rnman, produk kesenian ini kemudian oleh para pengikut raja dibawa

kelvar keraton. schingga akhirnya menjadi pakaian rakyat. Fakta juga
mengungkapkan bahwa sampai abad XX, semua pekerjaan dalam
membuat batik dilakukan oleh kaum perempuan. Dimasa itu, pekerjaan
membatik membutuhkan waktu yang bisa memakan waktu dua sampai
tiga bulan. Garis besar pola diblokir ke kain, secara tradisional dengan
arzng atau grafit. Desam batk tradisional menggunakan pola yang



diturunkan dari generasi ke generasi. Sangat jarang searang pengrajin
begitu ahli sehingga 1a dapat bekerja darl ingatan dan tidak perlu
menggambar garis besar pola sebetum mengaplikasikan lilin. Cara lnin
untuk menjiplak pola pada kain adalsh dengan meletakkan kain di atas
meja kaca vang disinari dari bawah yang membuat bayvangan pola pada
kain. Bayangan itu kemudian dijiplak dengan pensil. Di pabrik-pabrik
batik besar saat ini, laki-laki biasanya bertugas menggambar pola pada
kain.

Seiring berjalannya waktu, h‘lﬁjq}a dapat dibuat dari bahan
selain mori, seperti rayon, polyester atat sutra. Perkembangan variasi
bahan uﬂ‘pdmhunmmuﬁ Hhhﬂamhhh‘ﬂﬁg bertambahnya
zaman. Batik Juga dapat diukividitulis dengan alat bemama cating
deng:m lilin mirm_mhﬁm motif halus mhnn membtat motif
besar, Seteloh proses melukis batik dengan mmumhn canting
selesii, Langkah selanjutnya odalah menentukan pewarnaanbatik
dengan wurna yang dimgmkan,

. Enh pun dikenal sebagai salah satu kota penghﬂsﬂ batik yang
ferkenal di Indonesia. Kota Surakarts merupakan salah saty kota di
FMWE masth sangat kental dengan nilai budaya, seni dan
scjaruhmya. Bentuk kesenian khas kota Surakarta dapat berupa
kerajinan tangan atau pertunjukan kesenian dam upacarn adat vang
sampai sat ini masih dilakukan. Semua bentuk seni ini menarik
wisatawan ke Kota Surakarta, stlah satunya adalah kerajinar batik vang
paling khas. Batik merupakan warisan pdmg, terkenal dari kota
Surakarta. Industri batik sendiri mampahuﬂ nadi Sebagian besar
masvarakat di kota Surakarta dan hamper 85% produksi batik berada di
tangan pedagang batik di desa Lawe.:.ﬁn.

Kampung Lawevan berdasarkan SK Walikota Surakarta No.
646/ 1 16/1/1997 merupakan kawnsan bersejarah dan cagar budaya yang
ada di Surakarta serta merupakan pusal batik dan lempat wisata di kota
Surakarta vang ada sejak tahun 1500 M (JDIH. 2013). Kawasan ini
merupakan pusat Kawasan industri batik dan pemukiman tradisional
dan dicirikan oleh banyaknyn jalan/Lorong sempit, mumah-rumah



dengan benteng tinggi di dekatnya dan saat ini menjadi tujuan wisata
kota Surakaria yang sering dituju obeh turis local maupun turis asing.

Sejarah batik di Surakarta berkaitan erat dengan pemyebaran
[slam di Jawa dan perkembangan kerajaan Majapahit. Perkembangan
batik awalnya banyak dilakukan di kerajgan Mataram, kemudian
berkembang pada masa Kerajaan di Yogyakaria dan Surakarta. Jadi,
batik telah berkembang pada masa kerajaan Majupahit kemudian
dikembangkan ke kerajoan dan raja-raja berikutnyn. Sebagai jantung
budaya jawa, Kasunan Surakarts Miugmr tentu saja memilki
berbagai macaim jenis bnlhmm“tif dan corak dengan
makna dan kandungan filosafis nilai seni yang tinggi.

Mmb-mm batik di Surakarta sendiri merapakan hasil dari
pemecahan kerajaan Mataram menjadi dua, yaitu Keraton Solo dan
Keraton Yug}'ﬂﬁﬁﬁ. Ketika terjadi perpecahsn tersebul. semua barang
kerajaan Matoram dari perabotan keraton sampai batik dibsia ke
Yogynkartn. Suatu hari Sri Susuhuman Pakoe Hoewana IV yang.
merupakan susuhunan ketign Surakarta yang memerintal tabun dari
tahun 788 sampai tahun 1820 memutuskan untuk membuat hat ik untuk
m keraton dan diberi nama “Gragak Swraksrta” yang artinga
“Craym Stirakarta " (Wulandari, 2011},

Dari “Gragak Surakarta ", perkembangan batik Solo mengalam
banyak perubaban termasuk pada corak mﬁfbllﬂtﬁmkﬂﬂﬂ
Walaupun batik Surakarta mengalami banyak inovasi dan perubahan,
mmmsmm tetap nmmp-a motif batik dari
Yogyakarta. Pembeda dari batik Solo dan batik Yogyakarta terletak
pada warna dari hlﬁpﬂlhﬂumjl ?ﬁﬂ]ﬁﬂl menjodi khas dari
batik dan Yug}mkﬂrta. sementara warna krem atau putih kecokelatan
menjadi khas dari batik Surakarta. Perpaduan im bermula sejak adanya
hubungan kelsarga vyang makin erat antara Puro Pakualaman
{Yogynkarta} dan Keraton Surakarta ketka Sr Paku Alam VI
mempersunting putri Susuhunan Pakubuwana X { Wulandari, 2011).

Istilah teori komunikasi mengace pada tubuh teori yang
merupakan pemahaman kila tentang proses komunikasi (Littlejohn,
1983). Tidak pernah ads kesepakatan tentang apa yong dimaksud



12

dengan “komunikas:” atau “berkomunikasi”. Bahkan dalam bahasa
Latin klasik, communicate berarti "berbagi dengan", "berbagi”,
"membuat dapat diskses secara umum” atau "berdiskusi bersama"
{Glare, [968). Rosengren {Rosengren, 20007 menunjukkan bahwa, di
atas segalanya, komunikasi menyangkut proses penciptazn makna:
pertanyaan mengenai bagaimann orang menciptnkan makna secarn
psikologis. sosiall dan budaya: bagaimana pesan dipakami secara
intelektual; dan bagaimana ambiguitas muncul dan diselesaikan,

Foto Cerita bisa diartikan aehg:] mn}!ajikan cerita atau esai
terutama melafisi m Setiap gambar bahkan mungkin memiliki
keterangan yang membenkan informnsi ofnu konteks yang lebih
mendalam puduﬁﬁm&m{lﬂm dn.lzmjumtisme foto,
ﬁ:ﬂhudkmnﬂ*_mﬂlﬁje}ujm mungkin dengan peristiwa aslinya.
Jumnalis berussha untuk menghilangkan Hhrth'{ pekerjaan mereka.
untuk menyajikan fakta dan detail kepada andiens mereka, Tujuan
ﬁtﬂﬂpln.m membual cerita foto adalah untuk memhﬁ:ﬁm w
bﬂwhnitnsnvn Gambar hanyvalah alat yang mereka gunakon untuk
herikan mformasi ity dengan sebaik-haiknya.

Taufan Wijaya dalam bukunya berjudul Photo Story Handbook
(Wijaya T. , 2016) menyampaikan foto cerita dalam surat kabar bisa
berupa foto yang berurutan, bisa empat foto atau bahkan lebih dan itu
dalom suatu sdegan yang sama dan dapat bersifit hard news. Taufan
'W-ﬁm ww j!.'gl menyebutkan fﬁﬁil"ﬁ!lu cerita bisa
mﬁwm mnngjmhﬁk fioto untuk bercerita
menggunakan 'u-ebempa foto dan teks unuﬁ:w&:kan foto tersebut,

Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Kelangkaan pembuatan batik merupakan fokus penulis dalam
membual skripsi i, karena seriring berjalannya zaman dapat berdampak
pads penggist budaya batik serta pengetohusn masvarakal umum
terutama kesadaran generasi muda akan budaya sendirl. Berangkat dari



sebagai warisan budaya dalam perspektif ilmu komunikasi melahui photo
story?"

1.3 Tujuan

Untuk mengetahui proses pembuatan photo story batik sebagai warisan
budaya dalam perspektif ilmu komunikasi melalui photo story.
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